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ABSTRAK

Kurikulum Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) merupakan suatu kebijakan yang dicetuskan
oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia. Isi mengenai kebijakan tersebut diantaranya
mempermudah perguruan tinggi membuka prodi baru, kemudahan perguruan tinggi negeri memiliki
badan hukum, serta hak mahasiswa mendapatkan kebebasan dengan mengambil pembelajaran satu
semester diluar program studi dan dua semester diluar kampus. Adapun program yang menunjang
mahasiswa belajar diluar kampus ialah magang, studi independen, wirausaha, KKN
tematik/membangun desa, program kemanusiaan, pertukaran pelajar, riset, dan asistensi mengajar.
Namun, dalam pelaksanaan kurikulum MBKM ini tidak luput dari berbagai hambatan baik dalam
segi pemahaman, kesiapan perguruan tinggi, maupun mahasiswa itu sendiri. Hal ini menimbulkan
berbagai opini masyarakat baik yang bersifat positive maupun negative terhadap pelaksanaan
kurikulum MBKM yang di tuangkan melalui media sosial twitter sehingga perlu adanya analisa untuk
mendapatkan informasi melalui tanggapan tersebut. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis
sentimen pengguna twitter terhadap pelaksanaan kurikulum MBKM untuk mengelompokkan
tanggapan yang bersifat positive dan negative dari tulisan menggunakan analisa teks. Metode pada
penelitian menerapkan Naive Bayes dan Decision Tree untuk melihat akurasi dari kedua algoritma
tersebut. Dataset berupa tanggapan pengguna twitter terhadap pelaksanaan kurikulum MBKM,
kemudian dilakukan pengelompokkan sentimen pada data tersebut untuk diklasifikasi. Dataset yang
digunakan sebanyak 1275 tweet. Hasil dari penelitian ini menunjukan algoritma Naive Bayes cukup
baik dengan nilai akurasi sebesar 81,15%, recall 75,98%, dan precision 91,10%. Sedangkan Decision
Tree memiliki nilai akurasi 68,19%, recall 96,33% dan precision sebesar 37,83%.

Kata kunci : analisis sentimen, MBKM, Naive Bayes, Decision Tree, Twitter

ABSTRACT

The Independent Campus Learning Free Curriculum (MBKM) is a policy initiated by the Minister of
Education and Culture of Indonesia. The contents of the policy include making it easier for
universities to open new study programs, making it easier for state universities to have legal entities,
and students' rights to freedom by taking one semester of study outside the study program and two
semesters outside the campus. The programs that support students studying outside the campus are
apprenticeships, independent studies, entrepreneurship, thematic KKN/developing villages,
humanitarian programs, student exchanges, research, and teaching assistance. However, the
implementation of the MBKM curriculum did not escape various obstacles, both in terms of
understanding, college readiness, and the students themselves. This has given rise to various public
opinions, both positive and negative, regarding the implementation of the MBKM curriculum which
is poured on the Twitter social media so that there is a need for analysis to obtain information through
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these responses. The purpose of this study was to analyze the sentiments of Twitter users towards the
implementation of the MBKM curriculum to classify positive and negative responses from writing
using text analysis. The research method applies Naive Bayes and Decision Tree to see the accuracy
of the two algorithms. The dataset is in the form of Twitter user responses to the implementation of
the MBKM curriculum, then sentiment grouping is carried out on the data to be classified. The dataset
used is 1275 tweets. The results of this study show that the Naive Bayes algorithm is quite good with
an accuracy value of 81.15%, 75.98% recall and 91.10% precision. While the Decision Tree has an
accuracy value of 68.19%, 96.33% recall and 37.83% precision.

Keywords : Sentiment Analysis, MBKM, Naive Bayes, Decision Tree, Twitter.

1. PENDAHULUAN

Kurikulum merupakan pedoman
penyelenggaraan pembelajaran disetiap
instistusi  pendidikan khususnya perguruan

tinggi[1]. Baru-baru ini Menteri Pendidikan,
Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik
Indonesia mengeluarkan gagasan mengenai
Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM)
yang didalamnya membahas tentang kemudahan
dalam membuka prodi baru, kemudahan
perguran tinggi negeri memperoleh badan
hukum, dan kebebasan mahasiswa belajar satu
semester diluar prodi dan dua semester belajar
diluar kampus [2]. Ada beberapa program yang
dapat menunjang mahasiswa belajar diluar
kampus diantaranya magang, studi independen,
asistensi  mengajar, penelitian, pertukaran
pelajar, wirausaha, program kemanusiaan dan
KKN tematik atau membangun desa [3]. Semua
aturan mengenai kebijakan MBKM dituangkan
melalui Permendikbud No 3 tahun 2020 tentang
standar  nasional  pendidikan  tinggi[2].
Kurikulum MBKM merupakan suatu konsep
baru dalam dunia pendidikan. Kurangnya
pemahaman, sulitnya mengkonversi nilai,
kurang siapnya mahasiswa dan berbagai institusi
serta  permasalahan  lainnya  merupakan
hambatan dalam menghadapi kurikulum ini [4].
Hal ini mengundang berbagai opini masyarakat
khususnya  mahasiswa  Indonesia  yang
dituangkan melalui media sosial twitter,
sehingga perlu dilakukan analisa guna
mendapatkan informasi mengenai pelaksanaan
kurikum  MBKM ini.  Twitter mampu
menghasilkan 500 juta tweet perhari sehingga
memungkinkan  pengambilan data untuk
menganalisis [5]. Penelitian terdahulu mengenai
sentimen analisis pengguna twitter terhadap

kebijakan merdeka belajar menggunakan
algoritma Naive Bayes yang dilakukan oleh
Prasetyo pada tahun 2021. Dalam penelitiannya

menggunakan 180 data tweet berhasil
memperoleh  akurasi sebesar 80,55%.[6].
Kemudian, penelitian mengenai  analisis

sentimen pembelajaran daring pada twitter
menggunakan metode Naive Bayes, KNN dan
Decision Tree, yang dilakukan oleh Wiratama
Putra dan Triayudi pada tahun 2022. Decision
Tree merupakan metode klasifikasi dengan nilai
akurasi tertinggi sebesar 61,92%, Naive Bayes
sebesar 61,47%, dan KNN sebesar 55,49% [7].
Pada penelitian ini, peneliti melakukan analisis
sentimen pengguna twitter terhadap pelaksanaan
kurikulum MBKM melalui crawling data twitter
dan melakukan klasifikasi dengan menerapkan 2
algoritma yaitu Naive Bayes dan Decision Tree
dengan menggunakan tools Rapidminer versi
10.0.

Berdasarkan pemaparan permasalahan di
atas, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
Klasifikasi analisis sentimen positive dan
negative tanggapan pengguna twitter terhadap
pelaksanaan  kurikulum MBKM  dengan
menerapkan algoritma Naive Bayes dan
Decision Tree. Hasil akurasi dari masing-masing
metode Klasifikasi ini akan dibandingkan
sehingga dapat mengetahui metode klasifikasi
yang terbaik. Rapidminer versi 10.0 digunakan
untuk mengelola data penelitian ini. Analisis
sentimen pada penelitian ini diharapkan mampu
memberikan masukan kepada pemerintah
mengenai pelaksanaan kurikulum MBKM.

2. METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini
kuantitatif ~ yang  dilakukan

menggunakan
terorganisir,
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sistematis, dan mengambil faktor apa saja yang
berhubungan dengan objek kajian, fenomena
yang diteliti dan kolerasi yang terkait[8]. Metode
ini mencoba mengimplementasikan analisis
sentimen pengguna twitter terhadap pelaksanaan
kurikulum MBKM menggunakan algoritma
Naive Bayes dan Decision Tree. Data yang
digunakan berupa data public komentar twitter
mengenai  pelaksanaan kurikulum MBKM
melalui proses crawling yang dihubungkan
langsung dengan operator search twitter pada
rapidminer versi 10.0

Knowledge Discovery In Database
(KDD) adalah teknik proses analisa dalam
penelitian ini yang didalamnya terdapat proses
text mining karena menggunakan teks sebagai
data utamanya seperti gambar 1.
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Gambar 1. Proses Analisa KDD
2.1.Data Selection

Data selection adalah tahapan pengambilan
data sebelum menganisis. Pada proses ini
pengambilan data diperoleh dari hasil crawling
dengan kata kunci “merdeka belajar”, “kampus
merdeka”, “kurikulum merdeka” dan “MBKM”.
Data yang dihasilkan terkumpul 1275 data tweet
dengan durasi waktu tanggal 11 November 2022
sampai 20 Desember 2022.

Berikut adalah tahapan menghubungkan
rapidminer dengan twitter:

1. Membuat koneksi rapidminer dengan
API twitter. tipe yang dipilih adalah
twitter dan penamaan digunakan untuk
mempermudah pencarian yang
ditunjukkan pada gambar 2.

ﬂ Create a new cannedtion *

Connections are now objects that ane stared in the repesiiony. You can erfer mere detals to yaur
Sanractian in the next shaps.

connaction Type: W Taittar v
Repoaitoey: B Local Repasiiary v
Cannactian Mama: Crawdingdata
o creae | P carea
Gambar 2. Membuat Koneksi pada
Rapidminer
2. Akses  token  digunakan  untuk
menghubungkan twitter dengan
rapidminer pada gambar 3.
L |
@ open URL
@ Request access token
o Copy Code
o complete I cancel
Wp Test connection = o ||~ g

Gambar 3. Membuat Akses Token

3. Rapidminer berhasil mendapatkan akses
token dan bisa melakukan pencarian
tweet pada gambar 4.

Sl edit connection - Cramlingeata w

N Selup  Sewrces

Arcess Takan

o Sot injected paramatars An injected parameter 5 a paramater whese value i provided by an axernal source.

%Bﬂwnmuwn ' Tast successhul

o sae | W canca
Gambar 4. Akses Token Berhasil Diperoleh
2.2. Prepocesing

Prepocesing adalah tahap pembersihan dan
memperbaiki data dari beberapa data yang
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kosong, data duplicated, atau data yang tidak
baik untuk digunakan. Pada proses ini data yang
diperoleh dibersihkan dari URL, simbol, nama
pengguna, tagar, dengan menggunakan operator
repleace pada Rapidminer. Atribut yang
digunakan hanya text.

2.3.Transformation

Transformation adalah perubahan nilai,
format maupun strukturnya. Pada proses ini
terjadi perubahan nilai nominal menjadi teks
sebelum melakukan proses teks processing.

2.4. Data Mining

Data mining adalah proses mencari pola dari
kumpulan data yang besar yang selanjutnya
dapat mencari informasi yang berharga dan
menarik dan sebuah data. Pada tahap ini
menggunakan algoritma klasifikasi Naive Bayes
dan Decision Tree.

1. Naive Bayes

Naive Bayes merupakan suatu algoritma
klasifikasi  sederhana yang  menghitung
sekumpulan probabilitas dengan menghitung
frekuensi berbagai gabungan nilai dalam dataset
tertentu. Naive Bayes dapat diterapkan pada
analisa sentimen karena dari konsistensi data
dan perhitungannya dalam pendekatan secara
teoritis bernilai baik dan memiliki pemrosesan
yang cepat dan dapat menghasilkan akurasi yang
baik [9].

2. Decision Tree

Decision Tree merupakan suatu algoritma
yang berbentuk pohon keputusan yang sangat
terkenal dan kuat dalam metode klasifikasi.
Pohon keputusan terdiri dari node dan edge pada
strurktur data, dimana node terbagi menjadi tiga
yaitu node akar, node cabang/internal, dan node
daun [10].

2.1.Evaluation

Pada tahap ini menggunakan confusion
matriks untuk mengukur kebenaran dari
penerapan model yang diterapkan dengan
tampilan visualisasi yang dimengerti baik
pengguna maupun pembaca.

Tabel 1. Confusion Matrix

Actual Class
Class 1 Class 2
Predicted | Class | TP (True | FP (False
class 1 Positive) | Positive)
Class | FN (False | TN (True
2 Negative) | Negative)

Berikut adalah rumus mencari nilai Accuracy
pada persamaan (1):

TP+TN

AccUracy o FPEEN

x100% (1)

Berikut adalah rumus mencari nilai Recall pada
persamaan (2):

. TP

" TP+FN
Berikut adalah rumus mencari nilai Precision
pada persamaan (3):

Recall

x 100% )

TP
TP+FP

2.2.Knowladge Presentation

Precision

x 100% (3)

Pada tahap ini merupakan hasil pengetahuan
pemahaman berupa tampilan grafik tabel
diagram, bagan atau yang lainnya. Konowledge
presentation menunjukan proses utama yang
dilakukan pada aplikasi rapidminer yang dapat
dilihat pada gambar 5.

Refrieve. Subprocess Nommalto Text  Process Documents !,

%
@

v

Gambar 5. Model Analisa

3. HASIL DAN DISKUSI

Pencarian data menggunakan teknik
crawling. Operator search twitter pada
rapidminer digunakan dalam pengambilan data.
Pada proses ini mencoba beberapa penarikan
kata kunci diantaranya “kurikulum merdeka”,
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“kampus merdeka”, “merdeka belajar” dan
“MBKM?”, maksimal pengambilan data 5000
limit, data yang digunakan hanya berbahasa
Indonesia yang diatur pada parameter operator
search twitter pada gambar 6. Write CSV
digunakan untuk menyimpan data. Dari proses
ini diperoleh 1275 data tweet yang ditunjukkan
pada gambar 7.

Frocess Parameters
O Process » oy EY L
query ampus merdeks
Ratriews Crawlngdat E h Tt er Write C3V
P ! L, rewith fecarl o goplar
o) (=g b dw t o : e
c b “ ) "
! limit 5000
slneeld
maxkl
language ]
lcals
il
filter by goo lacatian

Gambar 6. Proses Crawling Twitter
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Gambar 7. Hasil proses crawling
Berikutnya  dilakukan  pembersihan

sebanyak 2 tahap. Tahap pertama dilakukan
sebelum pemberian label dan tahap kedua
dilakukan pembersihan setelah melakukan
pelabelan data. Gambar 8 merupakan proses
pembersihan tahap pertama, diawali dengan
membaca file yang sudah disimpan sebelumnya.
Kemudian pemilihan atribut yang dipilih hanya
atribut teks. Lalu, data yang sama akan
dihilangkan melalui operator remove duplicated.
Data yang digunakan hanya yang memiliki nilai

saja maka filter examples digunakan untuk
proses ini, setelah itu disimpan dengan ekstensi
CSV.

Process
0 Procass PR ik 4awi
Read C5Y Telect Attributes Remove Duplcates Filter Exvampls ‘Write C3Y
w gy & om = 70 = = wmll—i{ = iy m o
T = 20 XS B el
v si) ) )] up
’ : 4 o) wmf)

Gambar 8. Proses Cleaning Tahap 1

Setelah pembersihan tahap 1, kemudian
melakukan pelabelan yang dibagi kedalam
sentimen negative dan positive yang dapat
dilihat pada gambar 9.

Row No, Label Text

1 negatd @ tot @ yags sangat m industr yang berma...
2 Postif @romeogacungan Setud mas,, bulan des 2022 kemarin aku bacy sekesain m

3 negatd ?

4 nega (no hate to kemendikoud geod for kampus mardeks) tapl sbenarnya akar per.
8 negatd 7 APASH ANJING DOSEN GAJELAS. DIKIRA GUE SUT MBKAM HAHA HIMI ..
3 naga 77 harl yang medslankan karena kurkuium merdeka

7 nagasd @acerzarda Ikut MBKAM limunya diki gasih

8 Postif @adinoe @remeogadungan Teman gw ikut MBKM(merdeka belajar kampus...
9 nagasd @oamadaanps wkwk kampus mardeka fap! Sclak merdaka can laparan magang
10 nagas @arkecahing ga wajb scalnya lanpa MBKM &8 udah mau mati banget... 4.
" Postif @Asrifess anak uin gadisa Ikut kampus merdaka nder, pacahal lumayan wo.,
12 Postif DAskrlless Awokawokaweckanok baru ja leqach, 20 selams salu semester i,
13 Postit @Askrifess Gp sih, Ity hakamuy, Mungkin bisa coba Join program MBKM. bl

Gambar 9. Hasil Pelabelan

Pada gambar 9 terlihat bahwa masih ada
nama pengguna, simbol-simbol dan data yang
kosong. Maka diperlukan pembersihan kembali
pada tahap 2 yang ditunjukkan pada gambar 10.

]

) Brogass » Subprocess » B £ s wH

Remove URL 1 Remove URL 2 Remove @1 Remeve @2
o (o (o (= =)
\ D D ) D

Remeve RT Remove symbel Filter Examples (2) Remeve Duplicates (2)

T S T S T S

") b D D

un) aph

Gambar 10. Cleaning Tahap 2

Diterima Redaksi : 17-02-2023 | Selesai Revisi : 08-05-2023 | Diterbitkan Online : 16-05-2023 61



Volume 18 Nomor 1 (2023) 57-64
E — Link P-ISSN 1858-2109 E-ISSN 2656-5676
Jurnal Teknik Elektro dan Informatika

Remove URL 1 dan 2, digunakan untuk
menghilangkan URL yang tertera pada kalimat.
Remove @ 1 dan 2, digunakan untuk menghapus
nama pengguna. Remove RT digunakan untuk
menghilangkan  retweet. Remove symbol
digunakan untuk menghapus seluruh tanda baca
yang ada pada kalimat. Filter Examples
digunakan untuk memilih data yang bernilai saja,
dan remove duplicated digunakan untuk
menghapus kalimat yang sama.

Hasil pembersihan ditunjukkan pada tabel 2.
Tabel 2. Hasil proses cleaning

Teks Hasil Cleaning
@collegemenfess jadi korban
1/10 :( jadi korban | percobaan MBKM
percobaan MBKM :(

Selanjutnya melakukan teks processing
dengan  menggunakan operator  process
document from data yang ditunjukkan pada
gambar 11 yang bertujuan untuk melakukan
proses pembobotan kata.

%
ad
[~

() Pracass » Procass Dacuments from Data »

Fiter Stopwords (Dl  Fiter Tokens by Lan..
] 2o ) ] o) (] e o))
q g

Transfrm Cases Tokenize Stem (Dictionary)

] e aef) ] e -:;:lJ‘

Gambar 11. Process Document from Data.

Case folding merupakan perubahan
huruf kapital menjadi huruf kecil pada suatu
kalimat yang ditunjukkan gambar 12.

Word Aftribute Name Tofal &, Docum.,  negatif Pasitif
| ke, et kertan parzabaan mekm

akisen..  akusaneng bisa join mbkm walzu mas! di perusahazn swasts da
spash..  apash arjing dosen gajelas dkira gue ikut mbkm haha hihl doan...
bersyuk..  bersyukie bangel bisa dut magang mbkm hasil penelitiancya bis..
deden gl deben aibuk fibkin slang malam hasinya yata yang nikmatin has...

hasdiimi...  hadid milad smpn palimanan bupadl cirebon dukung peneragan ..

burkuby,,  kurkulam merdeka mematikan anjingegg pusincggoassaasa
burkubs,,  kurkulam merdeka menyaramkan
miude.  maudapet s il mbim

1
1
1
1
1
1
1
1
1
1
mbkm . mbkm nalsh skan mampersulll masyarakat dalam mencapai kesej.. 1
1

1
[:]
1
[}
1
L]
1
1
1
[}
i
o

4~ & =+ ©o © ©o 4+ o - o = o

1
1
1
1
1
1
hael yan...  harl yarg melelahkan karena kurkulen merdeia 1
1
1
1
i
1

merdek..  merdeka belajar dipul tuh awskwak

Gambar 12. Hasil case folding

Tokenize digunakan untuk memisahkan
kata pada kalimat, gambar 13 adalah hasil dari
proses ini.

Word Atribut... Total Q... Docum,.. nagatir Positit
a & a0 1= a 1z
=aa aan 3 3 3 a
aanah aaaah 1 1 1 a
e wal 1 1 [} 1
aamin aamin 5 3 a El
aamin aamin 1 1 Q 1
abad ahad 2 2 a 2
abai abai 1 i 1 a
abarg abharg 2 2 a 2
ablazz ablazzz 1 1 1 Q
abls amls 4 4 3 1
ahizrya aniznya 1 1 1 a
abiak ablak 1 1 1 a

Gambar 13. Hasil Tokenize

Stopword digunakan untuk menghapus
kata-kata yang tidak penting yang bila berdiri
sendiri tidak memiliki makna hasilnya pada
gambar 14.

Waord Attribut... Total O... Bocum... negatif Positif
& & 20 -] a 12
asg ann 3 3 3 4]
aapan aapan 1 1 1 a
an an 1 1 a 1
aamin aamin 5 ] 5
zamin zamin 1 1 ] 1
abad abad 2 2 a 2
abai abai 1 1 1 Q
abarg abarg 2 2 Q 2
ablezzz ablaIzz 1 1 1 a
abis abis 4 4 3 1
abismy: abisay; 1 1 1 a
ablek ablek 1 1 1 a

Gambar 14. Hasil Stopword

Filter by length digunakan untuk
menentukan minimal dan maksimal panjang
huruf perkata, pada penelitian ini minimal huruf
yang digunakan sebanyak 4 dan maksimal 25
kata, jika terdapat kata yang kurang atau lebih
dari yang sudah ditentukan maka kata itu tidak
akan digunakan seperti pada gambar 15.

Word Atribut... Total Q... Docum,.. magatit Positit
aanan aaaan 4 4 1 L]
=amin =amin 5 3 L] 5
aamin @amin 1 1 a 1
abad aibad 2 2 a 2
abal anal 1 1 1 Q
abang aang z z a z
ahlazzz shiazzz 1 1 1 a
abis ahis 4 4 3 1
abisrya abisnya 1 1 1 [}
ablek alilek 1 1 a
about whou 3 1 2
absurd ahsurd 1 1 1 a
acawaca._. acakaca_. 1 1 1 a

Gambar 15. Hasil filter by length
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Stemming digunakan untuk merubah
kata yang berimbuhan menjadi kata dasarnya,
hasil proses ini ada pada gambar 16.

Word Aftribut...  Total ..  Docum..  negatif Posiif
anaah anash 1 1 1 o
aamiin aamiin B 3 o g
aamin aamin 1 1 V] 1
abad abad z K o

abai abai 1 1 1 o
abang abang z 2 B 2z
abiszrz abiszzz 1 1 i o

abls abis 4 4 3 1

Gambar 16. Hasil Stemming

Sebelum melakukan teks proccesing
pada operator process document from data,
dilakukan perubahan nilai yang semula nomimal
menjadi teks. Proses ini menggunakan operator
nomimal to teks yang ditunjukkan pada gambar
17.

Nominal 1o Text Process Documents ...
]
':] exa o-aD‘- :| wor o:ul:!
|:||||’:)L ﬂ exa WOI';:'
o W

Gambar 17. Nominal to Text

Data mining digunakan untuk mencari
pola dan informasi pada suatu data yang besar.
Naive Bayes dan Decision Tree merupakan
algoritma yang dipakai pada penelitian ini. Data
akan dibagi menjadi data training dan testing
secara otomatis secara acak sebanyak 10 fold
validation melalui operator cross validation.
Gambar 18 merupakan proses algoritma Naive
Bayes dan gambar 19 proses algoritma Decision
Tree.

Process Parameters

O Buossss » Cross Validaion NV » # B i3 55 Cross Validaton NV (Cross Validaion)

aplit on baich atribute
o on out
number of folds 10

samgiing typs aulomatc

Gambar 18. Model Naive Bayes

Process Parameters
O Bragess » Cross Validation DC » B 3w % Cross Validstion DC (Crose Validation)

apliton bich stibute

e one ot

numbar of fods 10

sanpingtype automslic

Gambar 19. Model Decision Tree

Berdasarkan hasil proses data mining diatas
maka diperoleh evaluasi sebagai berikut:

accuracy: §1.15% +/- 3.50°% (micre average: $1.15%)

trus negatif irue Pesitf class precision
pred. negatif Sdd -] B8.89%
pred. Posiit 220 3 TE86%

class recall T.20% $1.10%

Gambar 20. Hasil Performance Naive Bayes

accuracy: 68.19%, +/- 2.57% (micro average: 68.19%)

true negatit true Positt class precision
pred. negatit 783 a8 &1.320
pred. Possif il 289 6.33%

class recall 98.88% 3TN

Gambar 21. Hasil performance Decision Tree
Tabel 3. Hasil pengujian algoritma

Klasifikasi | Accuracy | Recall | Precision
Naive Bayes | 81,15% | 75,98% | 91,10%
Decision 68,19% | 96,33% | 37,83%
Tree

Berdasarkan hasil pemrosesan Naive
Bayes pada gambar 20, menunjukkan yang
diprediksi negative dan benar-benar bernilai
negative sebanyak 544 dan yang diprediksi
Positive dan benar-benar bernilai positive
sebanyak 696. Pada gambar 21 merupakan hasil
dari proses Decision Tree dimana yang
diprediksi negative dan benar-benar bernilai
negative sebanyak 753 dan yang diprediksi
positive dan benar-benar bernilai positive
sebanyak 289.

Berdasarkan hasil pengujian dari 2
algoritma pada tabel 3, dapat dilihat bahwa
Naive Bayes cukup baik dibandingkan dengan
Deceision Tree. Algoritma Naive bayes
memperoleh nilai accurasy sebesar 81,15%,
recall sebesar 75,98% dan precision sebesar
91,10%. Sedangkan Decision Tree memperoleh
nilai accurasy sebesar 68,19%, recall sebesar
96,33% dan precision sebesar 37,83%.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Dari penelitian menggunakan algoritma
Naive Bayes dan Decision Tree dalam
menganalis sentimen pengguna twitter terhadap
pelaksanaan kurikulum MBKM diperoleh Naive
Bayes memperoleh hasil akurasi yang lebih
tinggi dibandingkan dengan Decision Tree.
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Accurasy yang diperloleh Naive Bayes sebesar
81,15%, recall 75,98%, precision 91,10%.
Sedangkan accurasy yang diperoleh Decision

Tree sebesar
precision sebesar 37,83%.

recall 96,33% dan
Pada penelitian

68,19%,

selanjutnya diharapkan dapat menggunakan
dataset dan kosakata lebih banyak lagi, agar
dapat meningkatkan akurasi.
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